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Abstract: This study aims to analyze the effect of entrepreneurial orientation and innovative 

abilities on business performance. Entrepreneurial orientation is measured through innovation, 

proactive, risk-taking, competitive aggressiveness and autonomy, while company performance 

is measured through financial and non-financial perspectives. The population is SMEs in the 

Jabodetabek area and obtained with a sample of 259 respondents. The collected data was then 

analyzed using Smart PLS version 3. The results showed that entrepreneurial orientation 

positively influenced the performance of companies, especially non-financial. Likewise, 

innovative capabilities also affect company performance, especially sales. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan dan 

kemampuan inovaitf terhadap kinerja bisnis. Orientasi kewirausahaan diukur melalui inovasi, 

proaktif, pengambilan risiko, agresivitas kompetitif dan otonomi, sementara kinerja perusahaan 

diukur melalui perspektif keuangan dan non keuangan. Populasi adalah UMKM yang berada 

di wilayah jabodetabek dan diperoleh dengan sampel sebanyak 259 responden. Data yang telah 

terkumpul kemudian dianalisis menggunakan Smart PLS versi 3. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan mempengaruhi secara positif kinerja perusahaan 

khususnya non keuangan. Demikian juga dengan kemampuan inovatif juga mempengaruhi 

kinerja perusahaan khususnya penjualan. 

Kata kunci: Orientasi Kewirausahaan, Kemampuan Inovatif, Kinerja Perusahaan, UMKM. 

  

PENDAHULUAN  

Sektor UMKM memiliki peranan yang sangat penting sebagai tulang punggung 

perekonomian Indonesia. Pada tahun 2018 persentase jumlah UMKM mencapai angka 99,9% 

sedangkan jumlah unit usaha besar hanya 0,1% (Perkembangan Data Usaha Mikro, Kecil, 

Menengah (UMKM) dan Usaha Besar (UB) Tahun 2015-2018 Kementerian Koperasi dan 

Kecil dan Menengah, [PDUSKMUB-Kemenkop], 2015-2018). Jumlah tenaga kerja yang dapat 

diserap oleh UMKM mencapai angka 97% sedangkan jumlah tenaga kerja yang dapat diserap 

usaha besar hanya 3% (PDUSKMUB-Kemenkop, 2015-2018). Pada sisi lain UMKM 

menyumbangkan sebesar 61,07% dari total pendapatan domestik bruto di Indonesia, sedangkan 

jumlah usaha besar hanya mampu menyumbangkan 38,93% (PDUSKMUB-Kemenkop, 2015-

2018). Oleh karena itu UMKM memiliki peranan yang besar dalam membantu pertumbuhan 

ekonomi tanah air baik dari sisi penyerapan tenaga kerja maupun dari sisi pendapatan domestik 

bruto. Salah satu masalah yang sedang dihadapi Indonesia dan dunia adalah pandemic virus 

COVID-19. Indonesia yang didominasi oleh keberadaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) terdampak secara serius tidak saja pada aspek total produksi dan nilai perdagangan 

akan tetapi juga pada jumlah tenaga kerja yang harus kehilangan pekerjaannya karena pandemi 

ini. Dengan adanya pandemik ini menyebabkan turunnya kinerja dari sisi permintaan 

(konsumsi dan daya beli masyarakat) yang akhirnya berdampak pada sisi suplai yakni 

pemutusan hubungan kerja dan ancaman macetnya pembayaran kredit (Pakpahan, 2020). 

Terdapat 37.000 usaha kecil dan menengah (UKM) yang sangat terpukul oleh pandemi 
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COVID-19, sekitar 56% dari laporan terkait dengan penurunan penjualan, 22% untuk 

pendanaan, 15% untuk distribusi barang dan 4% untuk mengakses bahan baku (Rahman, R., 

16 Mei 2020). Kinerja perusahaan adalah hasil dari serangkaian proses bisnis dengan 

pengorbanan beragai macam sumber daya yaitu bisa sumber daya manusia dan juga keuangan 

perusahaan (Moerdiyanto, 2010). Beberapa penelitian terdahulu menunjukan hasil bahwa 

orientasi kewirausahaan dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Herath & Karunaratne, 2017; 

Herlinawati et al., 2019; Magaji et al., 2017; Omisakin et al., 2016). Lebih lanjut, Salah satu 

faktor lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan adalah kemampuan inovatif. 

Beberapa penelitian terdahulu menemukan bahawa kemampuan inovatif berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan (Agyapong et al., 2018; Canh et al., 2019; Yuan et al., 2016) 

 

TELAAH KEPUSTAKAAN 

Resource-Advantage Theory of Competition 

Teori keunggulan kompetitif berbasis sumber daya berfokus pada keunggulan komparatif 

yang mungkin dimiliki perusahaan dalam sumber daya berwujud dan tidak berwujud (Hunt & 

Morgan, 1995). Teori ini menekankan pada pentingnya sumber daya yang tersedia baik 

berwujud dan tidak berwujud yang memungkinkan perusahaan menghasilkan secara efisien 

dan efektif penawaran pasar yang memiliki nilai untuk beberapa segmen pasar (Hunt, 1995). 

Orientasi kewirausahaan, kemampuan inovatif dan kinerja perusahaan dapat dijelaskan melalui 

teori ini karena orientasi kewirausahaan dan kemampuan inovatif merupakan sumber daya 

perusahaan tidak berwujud yang dapat dioptimalkan untuk mencapai keunggulan kompetitif 

dengan kinerja yang superior. 

Orientasi Kewirausahaan 

Orientasi kewirausahaan juga dapat diterjemahkan sebagai sebuah mekanisme yang 

dapat digunakan oleh wirausahawan untuk membantu menghadapi tantangan bisnis seperti 

keterbatasan akses modal keuangan dan lingkungan usaha yang sangat kompetitif serta peluang 

bisnis baru yang sangat jarang dijumpai (Wiklund & Shepherd, 2005). Orientasi kewirausahaan 

dapat dioperasionalkan melalui dimensi inovasi, pengambilan risiko, dan proaktif (Miller, 

1983). Lumpkin dan Dess mengidentifikasi dua dimensi tambahan, otonomi dan agresivitas 

pesaing, untuk melengkapi tiga dimensi asli yang diusulkan oleh Miller (Lumpkin & Dess, 

1996; Miller, 1983). Dapat disimpulkan orientasi kewirausahaan adalah sikap dasar yang 

dibutuhkan oleh wirausahawan untuk mencapai tujuan perusahaan dalam menggapai peluang 

dengan berdasarkan inovasi, pengambilan risiko, proaktif, agresivitas kompetitif, dan otonomi. 

Kemampuan Inovatif 

Kemampuan inovatif sebagai kemampuan perusahaan untuk secara cepat menggunakan 

metode, proses, produk, dan layanan baru dalam menanggapi lingkungan bisnis yang berubah, 

sehingga memperoleh keunggulan kompetitif (Agyapong et al., 2018). Kemampuan inovatif 

mengacu pada kemampuan perusahaan untuk menggunakan sumber daya dan keterampilan 

kolektif semua aktor untuk kegiatan inovatif yang melibatkan produk, layanan, proses, dan 

sistem organisasi baru, untuk untuk menambah nilai bagi organisasi (Weerawardena & 

McColl-Kennedy, 2002). Dapat disimpulkan kemampuan inovatif adalah kemampuan 

perusahaan untuk mengadaptasi metode, proses, teknologi, produk dan layanan baru dalam 

menghadapi perubahan lingkungan dan mencapai tujuan perusahaan. 

Kinerja Perusahaan 

Dalam konteks manajemen perusahaan, kinerja organisasi seperti seberapa baik 

organisasi dikelola dan nilai organisasi memberikan untuk pelanggan dan pemangku 

kepentingan lainnya. Untuk mencapai kinerja relatif yang unggul, organisasi harus mencapai 

yang diharapkan secara obyektif dengan efisiensi dan efektivitas yang lebih besar untuk 

menyamai para pesaingnya (Wu & Zhao, 2009). Kinerja perusahaan adalah hasil dari 

serangkaian proses bisnis yang mana dengan pengorbanan beragai macam sumber daya yaitu 

bisa sumber daya manusia dan juga keuangan perusahaan (Moerdiyanto, 2010). Dapat 
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disimpulkan bahwa kinerja perusahaan merupakan hasil dari sebuah proses bisnis yang 

dilakukan secara terus menerus untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Kaitan antar Variabel 

Orientasi Kewirausahaan dapat memprediksi secara positif kinerja perusahaan 

Orientasi kewirausahaan sebagai orientasi untuk menjadi yang pertama dalam hal inovasi 

di pasar, memiliki sikap untuk mengambil risiko, dan proaktif terhadap perubahan yang terjadi 

pasar (Miller, 1983). Dengan menggunakan pendekatan Resource-Advantage Theory of 

Competition yang berfokus pada bagaimana perusahaan mengelola segala keunggulan sumber 

daya secara efektif dan efisien agar dapat mencapai kinerja superior melalui posisi keunggulan 

kompetitif di beberapa segmen pasar. Perusahaan yang dikelola dengan orientasi 

kewirausahaan memiliki sikap dasar dalam mengelola segala sumber daya perusahaan dalam 

mencapai keunggulan kompetitif sehingga mampu untuk mencapai kinerja yang diharapkan.  

Kemampuan Inovatif dapat memprediksi secara positif kinerja perusahaan 

Untuk mendapatkan keunggulan kompetitif dan bertahan dari persaingan, pelaku industri 

harus mengembangkan strategi inovatif untuk pengembangan produk / layanan baru, proses, 

dan cara baru membangun hubungan pelanggan, sehingga menarik lebih banyak pelanggan 

(Agyapong et al., 2018). Inovasi membuat produk / layanan lebih menarik dalam hal fitur atau 

harga, membantu perusahaan dalam mempertahankan pangsa pasar atau bahkan mendapatkan 

lebih banyak pelanggan (Canh et al., 2019). Dengan menggunakan pendekatan Resource-

Advantage Theory of Competition bahwa perusahaan dituntut untuk selalu berinovasi maka 

perusahaan dengan kemampuan inovatif akan mampu memanfaatkan segala sumber daya yang 

ada untuk dapat menciptakan produk/layanan baru sehingga dapat menjangkau lebih banyak 

pelanggan dan dapat mengungguli persaingan bisnis sehingga menghasilkan kinerja 

perusahaan yang lebih baik. 

Berdasarkan uraian kaitan antar variabel sebelumnya, maka model penelitian adalah 

sebagai berikut: 

 
Gambar 1 

Model Penelitian 

Berdasarkan paparan di atas, maka hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 

H1 : Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 

H2 : Kemampuan inovatif berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode cross sectional design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM. Metode pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah metode non-probability sampling yang artinya responden dipilih 

berdasarkan kriteria yang ditentukan yaitu pelaku UMKM diwilayah Jabodetabek. Jumlah 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 259 responden. Data dikumpulkan dengan menggunakan 

google formulir yang disebarkan melalui media sosial. Berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan, diketahui bahwa mayoritas responden memiliki jenis bidang usaha perdagangan, 

yaitu sebesar 47%. Mayoritas usaha didirikan pada tahun 2017 sebanyak 10%.  

Objek penelitian diukur menggunakan skala Likert sepuluh poin dikarenakan kebiasaan 

menilai seuatu dari angka terendah satu dan tertinggi sepuluh. Tabel 1 menunjukan pengukuran 

masing-masing variabel dan sumbernya, instrumen tersebut telah dilakukan analisis validitas 

dengan hasil analisis convergent validity yaitu nilai loading factor seluruh indikator seluruh 

variabel menunjukan hasil diatas 0,6 dan nilai AVE seluruh variabel lebih besar dari 0,5. 

Kemudian untuk analisis discriminant validity menunjukan nilai cross loading tiap indikator 

variabelnya lebih besar dari korelasi antar variabel lainnya dan analisis fornell-larcker 
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menunjukan nilai akar kuadrat AVE lebih besar dari korelasi antar variabel lainnya sehingga 

seluruh instrumen dinyatakan valid. Sementara untuk analisis reliabilitas didasarkan pada nilai 

cronbach’s alpha dan composite reliability yang masing-masing hasilnya menunjukan nilai 

lebih dari 0,7 sehingga semua indikator dalam penelitian adalah reliabel (Hair et al., 2011) 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan structure equation modeling 

(SEM) dengan bantuan program SmartPLS 3.3.2. taraf signifikansi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sebesar 5%.  

Tabel 1 

Variabel data Pengukuran 
Variabel Jumlah Item Sumber 

Variabel Bebas 

1. Orientasi Kewirausahaan 

2. Kemampuan Inovatif 

 

28 

5 

(Dess & Lumpkin, 2005) 

(Lee & Lim, 2009) 

Variabel Terikat 

1. Kinerja Perusahaan  

 

7 

(Jalali et al., 2013) 

(Aladejebi & A, 2018) 

Hasil Uji Statistik 

Hasil pengujian koefisien determinasi R2 dari penelitian ini menunjukan nilai presentase 

variabel purchase decision sebesar 47,8% yang berarti variabel kinerja perusahaan dapat 

dijelaskan oleh variabel orientasi kewirausahaan dan kemampuan inovatif dan sisanya sebesar 

52,2% dari variabel kinerja perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini 

(Hair et al., 2011). Berdasarkan hasil tersebut, maka koefisien determinasi pada penelitian ini 

tergolong moderat.  

Hasil analisis data secara singkat tertera pada Tabel 2. berikut ini: 

Tabel 2 

Hasil Pengujian Hipotesis 
Hipotesis Coefficient T-statistic 

 Orientasi Kewirausahaan -> Kinerja Perusahaan Non Keuangan 0.836 8.588*** 

 Orientasi Kewirausahaan -> Kinerja Perusahaan Penjualan 0.055 0.621 

 Orientasi Kewirausahaan -> Kinerja Perusahaan Profit 0.126 1.054 

 Kemampuan Inovatif -> Kinerja Perusahaan Non Keuangan -0.182 1.701* 

 Kemampuan Inovatif -> Kinerja Perusahaan Penjualan 0.192 1.997** 

 Kemampuan Inovatif -> Kinerja Perusahaan Profit 0.176 1.394 

***p<0,01;**p<0,05; *p<0,1 

Berdasarkan Tabel 2. dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel orientasi kewirausahaan 

memberikan kontribusi terbesar terhadap prediksi kinerja perushaaan khususnya non keuangan 

yang dibuktikan oleh nilai path coefficients yaitu sebesar 0.836 dan diketahui variabel 

kemampuan inovatif memberikan kontribusi terhadap prediksi kinerja perusahaan khususnya 

penjualan sebesar 0,192. Sementara untuk hasil pengujian seluruh hipotesis, variabel orientasi 

kewirausahaan dan kemampuan inovatif terbukti mampu memprediksi secara positif kinerja 

perusahaan. 

Diskusi 

Variabel orientasi kewirausahaan mempengaruhi kinerja perusahaan khususnya non 

keuangan. Hasil tersebut menunjukan bahwa orientasi kewirausahaan membuat pelaku UMKM 

untuk bertindak lebih proaktif dalam mengelola perusahaan sehingga dapat mencapai kinerja 

atau target yang telah ditetapkan. Meskipun kinerja atau target telah dicapai, namum hal 

tersebut tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan baik secara penjualan maupun profit, hal 

ini diduga karena target yang ditetapakan bersifat subjektif oleh masing-masing pelaku UMKM 

sehingga mereka merasa telah mencapai target yang telah ditetapkan namun belum 

menghasilkan kinerja keuangan yang melampaui batas. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Herath & Karunaratne, 2017; Herlinawati et al., 

2019; Magaji et al., 2017; Omisakin et al., 2016) bahwa orientasi kewirausahaan secara positif 

memprediksi kinerja perusahaan UMKM. 
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Kemampuan inovatif mampu meningkatkan kinerja secara penjualan namun orientasi 

kewirausahaan belum mampu mempengaruhi kinerja profit yang mungkin disebabkan biaya 

memasarkan produk atau pun jasa yang lebih besar sehingga kurangnya efisiensi yang 

mengakibatkan profit menjadi berkurang. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Agyapong et al., 2018; Canh et al., 2019; Yuan et al., 2016) 

bahwa orientasi kewirausahaan secara positif memprediksi kinerja perusahaan UMKM. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian memberikan saran agar orientasi kewirausahaan perlu terus didorong 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan, salah satu indikator proaktif yaitu memperkenalkan 

produk dan teknologi baru perlu terus dikembangkan karena indikator tersebut merupakan yang 

paling dominan dalam mempengaruhi kinerja perusahaan khususnya non keuangan. 

Kemampuan inovatif perlu terus didorong untuk meningkatkan kinerja perusahaan, indikator 

produk/jasa baru perlu terus ditingkatkan karena merupakan indikator yang paling dominan. 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar jumlah sampel dan cakupan wilayah dapat 

diperluas lagi, sehingga dapat memperkuat dan melengkapi penelitian sebelumnya. 

Selanjutnya dapat menganalisis faktor lainnya yang diduga memiliki pengaruh pada faktor 

yang mempengaruhi kinerja perusahaan, dapat pula mengembangkan penelitian ini dengan 

menggunakan analisis data lain dengan membandingkan dengan beberapa wilayah lainnya. 
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